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RINGKASAN

Secara tektonik, daerah penelitian berada di Cekungan Sumatera Selatan.
Cekungan Sumatera Selatan dikenal sebagai wilayah geologi yang kompleks. Secara
umum, Daerah penelitian terletak pada Postrift Awal (Miosen Awal-Miosen Tengah).
Pada daerah Talang Baru, penelitian mengenai diagenesis batupasir gampingan Formasi
Gumai belum dilakukan secara komprehensif, sehingga penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tahapan diagenesis yang terjadi pada lokasi penelitian. Penelitian ini
dilakukan menggunakan metode berupa analisis petrografi, analisis studio dan analisis
porositas. Analisis laboratorium berupa analisis petrografi terhadap dua belas sampel
batupasir gampingan untuk mendapatkan jenis batupasir gampingan berdasarkan
kandungan dari lime, silika dan clay. Analisis studio meliputi analisis diagenesis untuk
mengetahui fase dan proses diagenesis yang terjadi pada batupasir gampingan Formasi
Gumai, pembuatan model peta untuk merepresentasikan data yang telah didapatkan di
lapangan dalam bentuk peta geologi, peta lintasan, dan peta montage,dan analisis
porositas batupasir gampingan untuk mengetahui persentase dan kualitas porositas
batupasir gampingan Formasi Gumai. Hasil analisis diagenesis menunjukkan batupasir
gampingan Formasi Gumai mengalami fase kompaksi kuat, pelarutan,sementasi oleh
mineral silika dan mineral karbonat; serta fase authigenesis pada mineral feldspar, kuarsa,
dan mineral lempung. Tingkatan suhu dan kedalaman proses diagenesis batupasir
gampingan Formasi Gumai terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu semi-mature, mature
‘A’ dan mature ‘B’ dengan temperature 65°C hingga 120°C dan kedalaman berkisar 2-4
km. Analisis porositas terhadap batupasir gampingan pada sayatan tipis batuan diperoleh
hasil bahwa batupasir gampingan Formasi Gumai memiliki klasifikasi buruk-baik dengan
persentase antara 8,7% -17,77%. Hasil porositas tersebut diakibatkan oleh faktor
diagenesis yang terdapat fase pelarutan sehingga meningkatkan porositas primer dengan
jenis intergranular porosity. Selain itu, hal ini disebabkan karena sebagian besar
komposisi batuan berupa fosil yang telah terisi oleh mineral kalsit, yang mana mineral
kalsit merupakan mineral yang mudah larut sehingga dalam proses pembentukan batuan,
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kalsit larut dan membentuk secondary porosity. Hasil penclitian ini diharapkan scbagai
informasi bahwa diagenesis dan analisa porositas pada batupasir gampingan Formasi
Gumai berpengaruh terhadap kualitas reservoar pada daerah Talang Baru dan sekitarnya.
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SUMMARY

DIAGENESIS AND POROSITY LEVEL OF GUMAI FORMATION CALCIUM
SANDSTONE: A SPECIAL STUDY OF TALANG BARU AREA, MUARA PINANG
DISTRICT, EMPAT LAWANG REGENCY, SOUTH SUMATERA

Scientific paper in the form of a Geological Mappping Reports, January 2025

Rizkiya Mifturrahma, Supervised by Dr. Ir. Idarwati, S.T., M.T.,IPM.

Diagenesis Dan Tingkat Porositas Batupasir Gampingan Formasi Gumai : Studi Khusus
Daerah Talang Baru, Kecamatan Muara Pinang, Kabupaten Empat Lawang, Sumatera
Selatan

XX + 55 Pages, 6 Tables , 56 Pictures, 8 Appendix

SUMMARY

Tectonically, the research area is located in the South Sumatra Basin. The South Sumatra
Basin is known as a complex geological area. In general, the research area is located in
the Early Postrift (Early Miocene-Middle Miocene). In the Talang Baru area, research on
the diagenesis of the Gumai Formation calcareous sandstone has not been carried out
comprehensively, so this study aims to determine the stages of diagenesis that occur at
the research location. This research was conducted using methods such as petrographic
analysis, studio analysis and porosity analysis. Laboratory analysis in the form of
petrographic analysis of twelve calcareous sandstone samples to obtain the type of
calcareous sandstone based on the content of lime, silica and clay. Studio analysis
includes diagenesis analysis to determine the phase and process of diagenesis that occurs
in the Gumai Formation calcareous sandstone, making a map model to represent data that
has been obtained in the field in the form of geological maps, track maps, and montage
maps, and calcareous sandstone porosity analysis to determine the percentage and quality
of calcareous sandstone porosity of the Gumai Formation. The results of diagenesis
analysis show that the calcareous sandstone of the Gumai Formation experienced a strong
compaction phase, dissolution, cementation by silica minerals and carbonate minerals;
and an authigenesis phase in feldspar, quartz, and clay minerals. The temperature level
and depth of the diagenesis process of the calcareous sandstone of the Gumai Formation
are divided into three groups, namely semi-mature, mature 'A' and mature 'B' with a
temperature of 65°C to 120°C and a depth ranging from 2-4 km. Porosity analysis of
calcareous sandstone in thin sections of rocks obtained the results that the calcareous
sandstone of the Gumai Formation has a poor-good classification with a percentage of
between 8.7% -17.77%. The porosity results are caused by diagenesis factors that contain
a dissolution phase, increasing primary porosity with the type of intergranular porosity.
In addition, this is because most of the rock composition is in the form of fossils that have
been filled with calcite minerals, which are minerals that are easily dissolved so that in
the process of rock formation, calcite dissolves and forms secondary porosity. The results
of this study are expected to be information that diagenesis and porosity analysis in the



calcarcous sandstone of the Gumai Formation affect the quality of the rescrvoir in the
Talang Baru area and its surroundings.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pendahuluan menjelaskan beberapa hal yaitu latar belakang, maksud dan tujuan,
rumusan masalah dan lokasi penelitian. Latar belakang merupakan kajian berisikan hasil
studi dari peneliti terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan lokasi penelitian. Rumusan
masalah berisikan pertanyaan-pertanyaan yang akan dikaji dalam penelitian. Maksud dan
tujuan dapat diartikan sebagian target yang akan dicapai dalam suatu penelitian dan
berkaitan dengan rumusan masalah. Lokasi penelitian mencakup memaparkan bagaimana
akses menuju lokasi penelitian.

1.1.Latar Belakang
Secara tektonik, daerah penelitian berada di Cekungan Sumatera Selatan. Cekungan

Sumatera Selatan dikenal sebagai wilayah geologi yang kompleks dengan Sejarah
stratigrafi dan tektonik yang sangat signifikan (Daryono & Idarwati, 2024). Secara umum,
Cekungan Sumatera Selatan terbagi menjadi empat fase deformasi yaitu Synrift Awal
(Eosen Akhir) yang mencakup formasi Lahat, Synrift Akhir (Oligosen Akhir — Miosen
Awal) yang mencakup formasi Talang Akar, Postrift Awal (Miosen Awal-Miosen
Tengah) yang mencakup formasi Baturaja serta formasi Gumai, dan Postrift Akhir
(Miosen Tengah) yang mencakup formasi Air Benakat dan formasi Muara Enim (Doust
& Noble, 2008). Pada daerah penelitian, fase deformasi yang berkembang adalah fase
ketiga yaitu Postrift Awal pada kala Miosen Awal-Miosen Tengah. Pada fase ini terjadi
pengendapan formasi Baturaja dan formasi Gumai dimana kedua formasi tersebut
tersusun atas akumulasi batuan karbonat dan terjadi bersamaan dengan proses transgresi
(Pardamean et al., 2024). Formasi Gumai merupakan formasi yang ditemukan di daerah
penelitian yang tersusun atas batuan sedimen salah satunya batupasir. Batupasir formasi
Gumai ini memiliki karakteristik dan struktur sedimen yang beragam sehingga menarik
untuk dilakukannya analisa diagenesis dan porositas batupasir. Diagenesis adalah segala
perubahan yang dialami material sedimen selama pengendapan dan penguburan baik
perubahan secara kimia, fisika maupun biologi (Welander, 2019). Porositas adalah
ukuran seberapa banyak ruang kosong atau rongga yang ada di dalam suatu material
(Lingappan et al., 2023).

Pada Formasi Gumai pernah dilakukan penelitian berupa provenance batupasir yang
diketahui bahwa tatanan tektonik batuan berasal dari magmatic arc dan recycled orogen
(Falah R.,Ahmad,2023). Selain itu penelitian mengenai diagenesis Formasi Gumai juga
pernah dilakukan, dimana proses diagenesis yang berkembang pada batupasir gampingan
formasi Gumai juga pernah dilakukan, dapat diketahui bahwa pada batupasir tersebut
telah berlangsung tahapan diagenesis yang ditunjukkan dengan kompaksi, pelarutan dan
sementasi, serta tahapan telogenesis yang dicirikan dengan adanya semen oksida besi
sebagai respons terhadap resapan air meteorik ketika batupasir tersebut tersingkap di
permukaan (Della,Gagas,2023). Selain itu, proses diagenesis didominasi oleh kompaksi
secara mekanis dan kimia, setelah itu sementasi oleh kalsit dan selanjutnya pelarutan
butiran (Nasution,2022). Kompaksi mekanis yang rendah menghasilkan sementasi yang
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intens dan lebih baik (Niegel & Franz,2023). Penelitian ini dilakukan pada Formasi
Gumai menggunakan pendekatan petrografi sehingga diketahui proses diagenesis yang
terjadi serta kaitannya dengan pengaruh porositas batuan pada batupasir gampingan
Formasi Gumai sebagai reservoar fluida yang potensial.

1.2.Maksud dan Tujuan
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui proses yang mempengaruhi

pembentukan batupasir dan potensi reservoar berdasarkan tingkat porositasnya. Adapun

tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu :

1. Menganalisis kandungan mineral dan jenis batupasir gampingan pada formasi Gumai
di daerah penelitian.

2. Menganalisis fase diagenesis dan mineral autigenik pada batupasir gampingan
Formasi Gumai.

3. Menginterpretasi tahap diagenesis pada batupasir gampingan formasi Gumai.

4. Menganalisis kontrol diagenesis terhadap porositas batupasir gampingan formasi
Gumai.

1.3.Rumusan Masalah
Rumusan masalah dibuat berdasarkan rujukan oleh penelitian-penelitian sebelumnya

(Tabel 1.1)

Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Dengan Hasil Penelitian Terdahulu

Falah R, Ahmad. (2023).
Analisis  Asal Batuan
(Provenance)  Batupasir
Formasi Gumau Daerah
Mekar Sari dan Sekitarnya,
Kecamatan Sosoh Buat
Rayap, Kabupaten OKU,

Sumatera Selatan.
Palembang:  Universitas
Sriwijaya.

Nasution, R. S,

Luthfiyyah, A., Adityo.
(2022). Diagenetic  of
Subang  Formation in
2 | Cebeet River, Bogor, West
Java. IOP Conference
Series: Earth and
Environmental  Science,
1111.

Sunarta, Jonathan A.
3 | (2024).Kontrol Diagenesis
Terhadap Evolusi Porositas




Batupasir Formasi
Cinambo Pada Daerah
Cengal dan Sekitarnya,
Kabupaten  Majalengka,
Jawa Barat. Palembang:
Universitas Sriwijjaya.
Della, Gagas. (2023).
Diagenesis Batupasir pada
Formasi Gumau
Berdasarkan Karakteristik
Petrografi Daerah Lubuk
Dingin dan Sekitarnya,
Kabupaten Ogan
Komering Ulu, Sumatera
Selatan. Palembang:
Universitas Sriwijaya
Niegel, S. & Franz, M.
(2023). Depositional and
Diagenesis Controls on
Poros itu Evolution in
Sandstone Reservoirs
Marine and Petroleum
Geology, 151,106157.
https://doi.org/10.1016
Mifturrahma, Rizkiya.
(2025). Diagenesis dan
Tingkat Porositas
Batupasir Gampingan
Formasi Gumai:  Studi
6 | Khusus Daerah Talang
Baru, Kecamatan Muara
Pinang, Kabupaten Empat
Lawang, Sumatera Selatan.
Palembang:  Universitas
Sriwijaya

Keterangan:

- - Sudah diteliti
- : Objek penelitian

Dalam hal ini rumusan masalah yang terdapat pada penelitian diuraikan sebagai
berikut :
1. Bagaimana kandungan mineral dan apa saja jenis batupasir gampingan pada formasi
Gumai?
2. Bagaimana fase diagenesis yang terjadi dan apa saja jenis mineral autigenik yang
terdapat pada batupasir gampingan formasi Gumai?
3. Bagaimana tahap diagenesis yang terjadi pada batupasir gampingan formasi Gumai?
4. Bagaimana kontrol diagenesis dapat mempengaruhi porositas batupasir gampingan
pada formasi Gumai?




1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian ini mengacu kepada permasalahan yang akan dibahas

dan dibatasi oleh luasan daerah penelitian. Batasan masalah pada penelitian ini mencakup
kondisi geologi, analisis petrografi, analisis diagenesis dan analisis porositas batuan.
Kondisi geologi meliputi kondisi batupasir gampingan formasi Gumai secara
megaskopis, stratigrafi, geomorfologi dan struktur geologi. Analisis petrografi dilakukan
untuk mengetahui komposisi fragmen, susunan butir, komposisi serta hubungan antar
butir pada fragmen batupasir gampingan. Kemudian hasil seluruh data dianalisis studio
berupa analisis diagenesis dan analisis porositas. Analisis diagenesis dilakukan untuk
memahami perubahan fisik dan kimia yang terjadi dengan meliputi pola interaksi mineral,
pelarutan mineral, kehadiran semen dan pembentukan mineral autigenik. Analisis
porositas dilakukan untuk mengetahui penurunan dan peningkatan kualitas reservoir pada
batupasir formasi Gumai dibantu dengan software ImageJ.

1.5.Lokasi dan Ketersampaian
Secara administratif daerah penelitian terletak pada Kecamatan Muara Pinang,

Kabupaten Empat Lawang, Provinsi Sumatera Selatan. Secara geografis, daerah
penelitian terletak pada koordinat 3°25°-4°15° LS dan 102°37° - 103°45° BT. Daerah
penelitian (Gambar 1.1) dapat dicapai dari Palembang dengan kendaraan roda empat.
Perjalanan menuju ke lokasi penelitian dari kota Palembang melalui jalan Lintas Timur
menuju kabupaten Empat Lawang ditempuh selama + 7 jam. Berdasarkan pengamatan
citra satelit, terlihat bahwa kondisi daerah penelitian merupakan wilayah pemukiman,
perkebunan, persawahan, hutan dan ladang.
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